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ABSTRAK 

 

Ayip Zaenal Aripin, “PERILAKU  KEBERAGAMAAN UMMAT MUSLIM DAN 

KULTUR PERILAKU  MASYARAKAT DESA CIRUKEM KECAMATAN 

GARAWANGI KABUPATEN KUNINGAN”  

(Studi analisis pendekatan sosiologi agama) 

 
Tesis ini meneliti tentang prilaku keberagamaan kelompok masyarakat muslim 

di Desa Cirukem, Garawangi, Kuningan, sebuah desa multi-kultural dan agama, 

terutama di kampong Cibunut di mana satu keluarga bisa terdiri dari berbagai penganut 

agama. Pengalaman keberagamaan dalam dimensi sosial yang multi-agama yang 

kemudian menjadi multi-kultural inilah yang menarik perhatian penelitian ini. Melalui 

telaah etnografi ditemukan beberapa temuan penting terkait prilaku kelompok muslim 

terkait acara syukuran pernikahan, aktivitas majlis taklim, tahlilan dan yasinan, serta 

pembacaan maulid.  

Dalam acara syukuran pernikahan, mereka umumnya masih terikat dengan 

beragam upacara sakral terkait adat perkawinan Sunda, di samping tetap melaksanakan 

ijab qabul sesuai aturan syariat. Beberapa aktivitas yang tergolong profan juga kerap 

dijumpai, seperti pengadaan hiburan yang mendatangkan grup music Dangdut, tari 

Jaipong, Organ Tunggal, dan beragam hiburan pesta lainnya. Pengaruh animisme juga 

nampak, seperti sesaji dan ritual adat lokal lainnya. Di desa Cirukem ada 3 majelis 

taklim yang masih kurang mendapat atensi masyarakat. Jamaahnya hanya dua puluhan 

orang. Hal tersebut menandai kenyataan majlis taklim di Cirukem masih bisa eksis 

hingga kini, dengan prilaku masyarakat muslimnya yang tergolong baik.  

Untuk acara tahlil dan yasinan, respon masyarakat cukup baik. Acara ini 

dihadiri  oleh para tetangga dekat maupun tetangga jauh yang berkesempatan, ayat-ayat 

yang dibaca dalam tahlil sama dengan yang dibaca umumnya masyarakat pulau Jawa, 

sedangkan acara yasinan biasanya dilakukan setelah tahlil oleh keluarga terdekat saja.  

Muslim di Cirukem kerap mengadakan acara pengajian dalam rangka maulid. 

Yang dibaca adalah untaian shalawat, disertai dengan pembacaan kitab biografi 

kehidupan Nabi seperti al-Barzanji, dan ad-Daiba’i. Yang unik adalah acara 

gembyungan sebagai media pembacaan shalawat jaman dulu di pagi hari. Setelah 

zhuhur masyarakat berdatangan ke masjid membawa makanan dari rumah. Sesampai di 

masjid makanan dikumpulkan, disandingkan dan dijajarkan di depan untuk didoakan. 

Lalu dilakukan pembacaan maulid dan doa hingga selesai, pada akhir acara para 

peserta diberikan berkat untuk dibawa pulang.  

Secara keseluruhan, prilaku masyarakat muslim Cirukem masih cukup agamis, 

meski tdiak dipungkiri adanya campuran adat di sana sini. Secara kultural perilaku 

masyarakat muslim Cirukem harmonis secara social dalam berdemokrasi, toleransi antar 

umat beragama dan juga kehidupan social masyarakat pedesaan yang gemar bergotong-

royong. Di sini, pentingnya saling menghormati dan menghargai sesama warga walau 

berbeda agama menjadi prinsip yang masih dipegangi hingga hari ini.  

 

 

Kata Kunci: Sosiologi Agama, Multikulturalisme. 
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ABSTRACT 

Ayip Zaenal Aripin, “RELIGIOUS AND SOCIO-CULTURAL BEHAVIOR OF 

MUSLIM SOCIETY OF CIBUNUT CIRUKEM DISTRICT GARAWANGI  

KUNINGAN” 

(An analytical study of Sociology religion) 
 

This thesis examines religious behavior of Muslim community groups in 

Kampung Cibunut Cirukem Garawangi, Kuningan, a multi-cultural and religious 

village. Through an ethnographic study we find some important findings related 

to the Muslims’ behavior in wedding ceremony, majlis taklim activities, tahlilan 

and yasinan rituals, as well as the reading of mauled ceremony.  

In celebrating the wedding, they are generally tied to various sacred 

ceremonies related to the Sundanese local customs, in addition to keep the ijab 

qabul according to the rules of Islamic law. In the village of Cirukem there are 

about 3 majlis taklim, which are still lack the attention of the Muslim community. 

Their attendees might only twenty people each. However, it certainly marks the 

fact that the majlis taklim in Cirukem exists until now, in which the Muslims’ 

behavior has been quite good.  

For tahlilan and yasinan, the response of the community is also quite 

good. The event is actually attended by close and distant neighbors. The verses 

read in tahlil are almost similar to those generally read by the Muslim 

communities in Java, while the yasinan is usually conducted after tahlil, and is 

specifically performed by the closest relatives.  

Muslims in Cirukem also often hold recitals of maulid. What is read is a 

string of shalawat to the Prophet Muhammad, accompanied by the reading of 

Prophet’s biography like al-Barzanji, and ad-Daiba'i. What is unique is the 

gembyungan event as a medium of chanting shalawat praising the Prophet 

Muhammad in the morning. After zhuhur people gather at the mosque bringing 

food from their homes. At the mosque the food is then collected, juxtaposed and 

lined up in front to be prayed for. Then the mawlid is performed and prayers are 

recited to completion. Finally, all participants exchange the food to be taken 

home.  

Overall, the behavior of the Muslim community in Cirukem is still quite 

religious, though they do not deny any mixture with the local custom. Culturally, 

the behavior of the Muslim community in Cirukem is also marked by social 

harmony, which identified their acceptance of democracy, religious tolerance, 

and the social life of rural community in term of togetherness. Here, the 

importance of mutual respect among the fellow citizens of different religious 

denominantion is their basic principle that is still held up to this day. 

 

 

Keywords: Sociology Religion, Multikulturalism. 
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 أُِخض

ذثؽس ٛزٙ الأؽشٝؼح اُغِٞى اُذًٌ٘ ُِعٔاػاخ أُغِٔح كً هشٌح عٍشًٍْٝ، ؿاسٝاٗعً، ًٍٞٗ٘ـإ، ًٝٛ 

كً هشٌح عٍثٞٗٞخ ؼٍس ٌٌٖٔ إٔ ذرٌٕٞ ػائِح ٝاؼذج ٖٓ ٓخرِق هشٌح ٓرؼذدج اُصواكاخ ٝاُذٌٍ٘ح، ٝخاطح 

الأذثاع اُذٌٍ٘ح. ٝهذ اظرزتد اُرعشتح اُذٌٍ٘ح كً اُثؼذ الاظرٔاػً أُرؼذد اُذٌاٗاخ اُرً أطثؽد كً ٝهد 

لاؼن ٓرؼذدج اُصواكاخ اٗرثاٙ ٛزٙ اُذساعح. ٖٓ خلاٍ دساعح إش٘ٞؿشاكٍح ٝظذخ تؼغ اُ٘رائط اُٜآح أُرؼِوح 

ى اُعٔاػاخ الإعلآٍح أُرؼِوح تؽلَ اُضكاف، أٗشطح ذاًٍِْ أُعِظ، ذاٍِٛلإ ٌٝاعٍ٘إ، كؼلا ػٖ تغِٞ

 هشاءج ٍُٓٞذ.

كً الاؼرلاٍ ؼلَ اُضكاف، كًٜ ػٔٞٓا لا ذضاٍ ٓشذثطح ٓخرِق الاؼرلالاخ أُوذعح أُرؼِوح اُؼشف اُضٝاض 

ٌؼحاُغٞٗذٌح، تالإػاكح إُى إتواء إظاب ًاتٍٞ ٝكوا ُوٞاػذ اُشش تؼغ الأٗشطح اُرً ذ٘رًٔ إُى تشٌلإ ًٔا  .

ذٞظذ كً ًصٍش ٖٓ الأؼٍإ، ٓصَ ششاء اُرشكٍٚ اُزي ٌعٔغ داٗـذٝخ ٓعٔٞػح أُٞعٍوى، ظاٌثٞٗؾ اُشهض، 

ٌٝظٜش ذأشٍش اُشعّٞ أُرؽشًح أٌؼا، ٓصَ  .ظٜاص ٝاؼذ، ٝٓعٔٞػح ٓر٘ٞػح ٖٓ اُرشكٍٚ اُطشف اَخش

ؽٍِحاُؼشٝع ٝؿٍشٛا ٖٓ اُطوٞط اُؼشف أُ ٓاظٍِظ ذاًٍِْ اُزٌٖ لا ٌضإُٞ  3كً هشٌح عٍشًٍْٝ ٛ٘اى  .

ٝٛزا ٌذٍ ػِى ؼوٍوح إٔ أُعِظ ذاًٍِْ كً  .أُعرٔغ ٛٞ كوؾ اُؼششٌ٘اخ .ٌلروشٕٝ إُى اٛرٔاّ أُعرٔغ

 عٍشًٍْٝ لا ٌضاٍ هائٔا ؼرى إَ، ٓغ عِٞى أُعرٔغ الإعلآً ٛٞ ظٍذ ظذا

عرٔغ ظٍذج ظذالأؼذاز ذاٍَِٛ ٝ ٌاعٍ٘إ، اعرعاتح أُ ؼؼش اُؽذز اُعٍشإ اُوشٌثٕٞ ٝاُعٍشإ اُثؼٍذج  .

اُزٌٖ أذٍؽد ُْٜ اُلشطح، ٝأُواؽغ ٓوشٝءج كً ذٍَِٜ ٓٔاشِح ُرِي اُرً ٌوشأٛا ٓؼظْ اُ٘اط ٖٓ ظضٌشج ظاكا، 

 كً ؼٍٖ إٔ اُؽذز ٌاعٍ٘إ ٝػادج ٓا ٌرْ تؼذ اُرٍَِٜ ٖٓ هثَ أهشب ػائِح كوؾ

ا ذؼوذ ؼللاخ ٖٓ أظَ ٍُٓٞذأُغٍِٖٔ كً عٍشًٍْٝ ؿاُثا ٓ ٓا ٌوشأ ٛٞ عِغِح ٖٓ اُشلاٝاخ، ٌشاكوٚ هشاءج  .

ٓا ٛٞ كشٌذ ٖٓ ٗٞػٚ ٛٞ اُؽذز ظٍٔثٍٞٗـإ ًٞعٍِح ُِوشاءج  .عٍشج ؼٍاج اُ٘ثً ٓصَ اُثشصاٗعً، ٝاُذاٌثائً

إُى  ٌرْ ظٔغ اُٞطٍٞ .تؼذ ٝطٍٞ صٛٞس إُى أُغعذ ُعِة اُطؼاّ ٖٓ أُ٘ضٍ .شالاٝاخ اُوذٌٔح كً اُظثاغ

شْ أظشٌد هشاءج ٍُٓٞذ ٝاُظلاج ؼرى الاٗرٜاء، كً  .ٓغعذ اُطؼاّ، ظ٘ثا إُى ظ٘ة ٝاططق أٓآا ُِظلاج ٍ

 ٜٗاٌح اُؽذز أػطً أُشاسًٕٞ ٗؼٔح لاذخار أُ٘ضٍ

ٝػٔٞٓا، كإٕ عِٞى أُعرٔغ أُغِْ عٍشًٍْٝ لا ٌضاٍ ٓرذٌ٘ا ظذا، ػِى اُشؿْ ٖٓ إٔ ذذٌاى ٗلى أي ٓضٌط ٖٓ 

ىاُؼشف ٛ٘ا ٝٛ٘ا شواكٍا عِٞى أُعرٔغ أُغِْ عٍشًٍْٝ ٓر٘اؿْ كً اُذٌٔوشاؽٍح الاظرٔاػٍح ٝاُرغآػ تٍٖ  .

ٛ٘ا، أٍٛٔح الاؼرشاّ  .اُطٞائق اُذٌٍ٘ح ٝأٌؼا اُؽٍاج الاظرٔاػٍح ُِٔعرٔؼاخ اُشٌلٍح اُزٌٖ ٌؽثٕٞ اُؼَٔ ٓؼا

ذأ اُزي لا ٌضاٍ هائٔا ؼرى ٌٞٓ٘ا أُرثادٍ ٝاؼرشاّ أُٞاؽٍٖ٘، ػِى اُشؿْ ٖٓ إٔ اُذٌاٗاخ أُخرِلح ذظثػ أُث

 ٛزا

 .ًِٔاخ اُثؽس: ػِْ الاظرٔاع ٖٓ اُذٌٖ، اُرؼذدٌح اُصواكٍح
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dengan judul bahasan “ Perilaku Keberagamaan Ummat Muslim Dan Kultur 

Perilaku Masyarakat Desa Cirukem Kecamatan Garawangi Kabupaten 

Kuningan”, merupakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd) pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon dapat terselesaikan. 

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah limpahkan  kepada sauri teladan 

dan panutan ummat, Nabi Muhammad SAW, beserta keluargannya, para sahabat 

sahabatnya dan seluruh pengikut yang dapat mengubah kegelapan alam menjadi 

pelita yang terang benderang ini. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan karya ilmiah (tesis) ini, masih 

terdapat  banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga penulis berharap saran 

dan kritik yang bersifat membangun dari berbagai pihak untuk mengutarakannya.  

Al-hamdulillah, sebagai ungkapan syukur penulis kepada Ilaahi rabb dan 
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senantiasa sabar dalam memberikan masukan dan saran kepada penulis 
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masyarakatnya yang sudah memberikan kontribusi sebagai upaya 

terwujudnya karya tulis penulis.  
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Akhirnya, Penulis menginsafi sedalam dalamnya dan sangat menyadari 

bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis berharap 

saran dan kritik konstruktif dari semua pihak dan semoga tesis ini 

bermanfaat bagi penulis pribadi maupun bagi para peneliti yang memiliki 

maenstrim yang sama dengan penelitian ini. 

 

 

Cirebon,    Oktober 2017 

Penulis 

Ayip Zaenal Aripin 
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PERSEMBAHAN 

 

  ُْؼغُْشِ ٌغُْشًا غَ ا َٓ  َّٕ ِ ُْؼغُْشِ ٌغُْشًا (5) كإَ غَ ا َٓ  َّٕ ْٗظَةْ (6) إِ إُِىَ سَتيَِّ (7) كإَرِاَ كشََؿْدَ كاَ َٝ

  (8)كاَسْؿَةْ 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.(Q.S. Alam Nasyroh : 5-8) 

 

Alhamdulillah segala puji bagimu ya Allah atas segala nikmat yang Engkau 

berikan pada hamba-MU ini sehingga tugas akhir dari penulisan tesis dapat 

terselasaikan dan pada akhirnya terwujud buat orang-orang yang aku cintai, 

sayangi, hormati. 

 

Kupersembahkan Karya ilmiah (Tesis ini) untuk: 

 Ayahandaku H. Unu Sanusi (Alm), semoga beliau mendapatkan 

maghfiroh dan kasih sayang dari Allah SWT yang telah 

membesarkanku dan segenap adinda-adinda tercinta dari mulai 

kecil hingga dewasa. Beliau sosok pekerja kerja keras dalam 

membangun keagamaan di berbagai daerah-daerah kab. Kuninan. 

Salah satu daerah yang beliau bangun baik secara fisik dan 

mentalnya adalah daerah Cibunut Cirukem. Semoga karya ilmiah 

yang ditulis penulis ini dijadikan amal untuk yang tercinta beliau 

ayahanda : H. Unu Sanusi (alm), yang menjadi panutan khususnya 

buat kami ( para putra dan putrinya), Aamiiin. 

 Ibunda Hj. Siti Niangsih, semoga beliau diberikan panjang usianya 

daengan penuh kesabaran, ketabahan dalam melaksanakan ibadah 

kepada Allah, SWT. Amiin. 

 Istriku yang tercinta Ny. Nafisah binti K. Ridwan (alm) yang selalu 

memberikan semangat hidupku dan kasih sayangnya pada suami 

tercinta thank‟s banget. 
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 Anaku yang tercinta : Hilmy Taqiyyuddin Yusup, Dilfy  

Muharromal Labiib, Himmah Robi‟ah Mumayyazah dan Dalila 

Hiwayatul Wutsqo,  yang kesemuanya itu telah mengisi jiwaku 

dengan cinta dan kasih sayang. Kesemuanya memiliki ma‟na yang 

berarti, diantaranya : Taqiyyuddin harapan mampu sebagai penjaga 

agama, Muharromal bulan Muharram memiliki kemulyaan, 

Himmah tercapainya cita-cita yang tinggi, dan Hiwayatul 

Wutsqokesenangan atau kecintaan yang kuat. Amiii...n. 

 Saudara  saudari sekandungku, mereka adalah : Ny. D. Aenun 

Nur‟aini, Hj. Engkoy R, S.Pd, Ny.Ecin Quraisyin,S.Pd.I, Ipah 

Munipah,S.Pd.I, Hj.Imas Masriyah,S.Pd.I, Ahmad Munawar, 

S.Pd., Terima kasihku sampaikan karena selalu dalam 

kebersamaan. 

 Sahabat-sahabat perjuangan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) angkatan 2014 dan temen-temen Pascasarjana seperjuangan 

yang lain IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Terima kasih atas  

kerjasamanya dan akan kami kenang selalu kebersamaan yang 

menyenangkan, suka dan duka merasakan semua bersama-sama 

teman yang jauh daerahnya terutama saat bermalam dikelas. 
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  CURRICULUM VITAE 

AYIP ZAENAL ARIPIN,NIM :14146310022 

adalah nama pemberian kedua orang tua dari 

pasangan H. UNU SANUSI (Alm) dengan 

HJ. SITI NIANGSIH, yang dilahirkan di 

Kabupaten Kuningan tepatnya di Desa 

Kutaraja Kecamatan Maleber saat setelah 

pemekaran kecamatan, nama kecamatan 

sebelumnya kecamatan Lebakwangi, lahir pada tanggal 05 Januari 1971 Masehi. 

Telah Menikah dengan Nafisah  dan dikaruniai 4 orang anak ( Hilmy Taqiyuddin 
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tertanggal 22 Janui 1998. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T خ

 Sa S s dengan titik di atasnya ز

 - Jim J ض

 Ha H h dengan titik di bawahnya غ

 - Kha Kh ؾ

 - Dal D د

 Zal Z z dengan titik di bawahnya ر

 - Ra R س

 - Zai Z ص

 - Sin S ط

 - Syin Sy ػ

 Sad S s dengan titik di bawahnya ص

 Dad D d dengan titik di bawahnya ع

 Ta‟ T t dengan titik di bawahnya ؽ

 Za Z z dengan titik di bawahnya ظ

 Ain - (koma) terbalik ع

 - Gain G ؽ

 - Fa F ف

 - Qaf Q م

 - Kaf K ى

ٍ Lam L - 

ّ Mim M - 

ٕ Nun N - 

ٝ Wawu W - 

ٙ Ha H - 

 Hamzah - (apostrof), tetapi lambing ini tidak ء

digunakan untuk hamzah di awal kata 

 - Ya Y ي

 

 

Catatan : 

 

 Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat 

dipilih alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten.Salah satu 

alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini. 
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ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ؽ A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض

 Q م H غ

 K ى Kh ؾ

 D ٍ L د

 Dz ّ M ر

 R ٕ N س

 Z ٝ W ص

 S ٙ H ط

 „ ء Sy ػ

 Y ي Sh ص

 - - Dl ع

 

 

Catatan : 

1. a = a panjang 

2. I = I panjang 

3. U = u panjang 

4. Kata sandang alif  +lam (ٍا) baik diikuti oleh huruf qamariyah maupun 

syamsiyah ditulis al. contoh : ّالاعلا ditulis al-islam. Bila diikuti huruf 

syamsiyah yang bersangkutan, seperti   اُشعاُحditulis al-Risalah. 

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat dengan pedoman ini. Contoh : Abdullah, Syari‟ah, 

shalat dan zakat. 

6. Konsonan rangkapp yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh  

 .ditulisriddahسدج

7. Ta narbuthah di akhir kata: Bila dimatikan ditulis h, seperti ditulis bid‟ah; 

keculai sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan zakat. Bila 

dihidupakan karena dirangkaikan dengan kata ain dituliis t, contoh   ًشٓح الاٍُٝاء

ditulis Karomat al-awaliya’. 
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